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Baitul Maal wat-Tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya
berintikan bayt Al Maal Tamwil dengan kegiatan mengembangkan kegiatan-kegiatan
usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi
pengusaha kecil bawah dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan
menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu Baitul Maal wat-Tamwil
juga bisa menerima titipan zakat, infag, sadagah serta menyalurkannya sesuai dengan
peraturan dan amanatnya. BMT sendiri mempunyai keunggulan atau kelebihan dari
Bank-bank konvensional lainnya, dimana pengoperasiannya menggunakan pola bagi
hasil dan saling berbagi resiko, ini sebagai sistem bunga pada Bank-bank
konvensional yang ada selama ini, sehingga dengan system pola bagi hasil tersebut
maka tidak ada pihak yang dirugikan, baik pihak BMT maupun Nasabah.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, BMT Sepakat Kasui telah berusaha ikut
serta mengoptimalisasikan fungsinya dengan membuka akses dan peluang usaha
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi pengusaha kecil dan menengah, namun
hasil yang dicapai belum maksimal. Sehingga Penulis tertarik untuk menelitinya
dengan merumuskan masalah-masalah penelitian sebagai berikut :

“Bagaimana fungsi BMT Sepakat dalam membantu meningkatkan perekonomian
anggotanya, Bagaimana strategi BMT Sepakat serta apa saja yang menjadi faktor
pendukung dan kendala yang dihadapai dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di
BMT Sepakat Kasui tersebut”.

Adapun tujuan penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui fungsi BMT
Sepakat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, Strategi BMT Sepakat dan faktor
pendukung serta kendala yang dihadapi oleh BMT Sepakat Kasui dalam usahanya
memberdayakan ekonomi masyarakat, khususnya masyarakat yang berada di
lingkungan BMT Sepakat Kasui. Penelitian ini bersifat “Field Research” dimana
dalam proses pengumpulan datanya menggunakan metode interview sebagai metode
pokok yang dilengkapi dengan metode observasi dan dokumentasi. Untuk
menganalisa data digunakan cara berfikir deduktif yaitu menarik suatu kesimpulan
bertitik tolak dari pengetahuan yang bersifat umum untuk menilai sesuatu kejadian
Khusus.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa BMT Sepakat Kasui ini telah
melaksanakan atau menjalankan fungsinya di dalam upaya pemberdayaan ekonomi
masyarakat, dengan cara mengalokasikan penyaluran dana (pembiayaan dan
pinjaman modal) kepada para pengusaha kecil, dan lainnya yang memerlukan
bantuan modal. Melalui produk-produk pembiayaan mudharabah dan murabahah
yang dalam pengoperasianya menggunakan system pola bagi hasil dalam rangka



mewujudkan masyarakat yang sejahtera, namun hal tersebut belum bisa sepenuhnya
terlaksana, ini disebabkan adanya beberapa kendala yang dihadapi oleh BMT Sepakat
diantaranya masih banyak calon anggota yang belum paham tentang syari’ah, pola
syari’ah masih dianggap sama dengan konvensional, dukungan dari pengusaha masih
minim, masih banyak rentenir yang menjanjikan kemudah-mudahan, dan juga secara
umum masyarakat masih menganggap kehadiran BMT masih asing, sehingga perlu
kerja ekstra untuk melakukan pendekatan yang lebih dalam kepada masyarakat agar
mudah diterima baik oleh masyarakat.



